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BAB III 

                                                    PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Bahwa peran pedagang kaki lima dalam menjaga kualitas lingkungan 

Pantai Parangtritis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa masih belum 

dapat dilaksanakan secara optimal, karena kurang memahami mengenai 

pengertian peran pedagang kaki lima terhadap kualitas lingkungan 

hidup dan minimnya kesadaran terhadap lingkungan hidup Pantai 

Parangtritis. Disamping belum optimalnya peran pedagang kaki lima 

dalam menjaga kualitas lingkungan Pantai Parangtritis, pedagang kaki 

lima belum dapat memenuhi kewajibannya sesuai dengan Pasal 68 huruf 

b Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan pasal 23 huruf c dan d Peraturan 

Daerah Kabupaten Bantul Nomor 7 Tahun 2014 tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. Kegiatan pariwisata Pantai 

Parangtritis selain kegiatan perdagangan adalah kegiatan persewaan 

kereta roda dua ditarik kuda atau bendi yang berperan secara aktif dalam 

menjaga kualitas lingkungan Pantai Parangtritis dan dapat memenuhi 

kewajibannya sebagai pelaku usaha dan atau kegiatan sesuai dengan 

Pasal 68 huruf b Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
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2. Peran pedagang kaki lima dalam menjaga kualitas lingkungan Pantai 

Parangtritis belum dapat dilaksanakan secara optimal dikarenakan 

adanya kendala sebagai berikut : 

a. Keterbatasan tempat sampah yang disediakan di Pantai Parangtritis, 

baik dalam hal jumlah dan kapasitasnya.  

b. Kurangnya partisipasi dan kesadaran yang dimiliki pedagang kaki 

lima dalam menjaga kualitas lingkungan pantai. 

c. Pedagang kaki lima merasa kurang nyaman dengan perilaku 

wisatawan yang membuang sampah sembarangan dan tidak 

menjaga ketertiban Pantai Parangtritis.  

B. SARAN  

1. Bagi pihak pedagang kaki lima di Pantai Parangtritis untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan pantai dengan 

menyediakan tempat sampah sendiri yang layak, sehingga dapat 

menampung semua sampah sisa dagangan dalam kondisi yang rapi dan 

tetap terjaga kebersihannya.  

2. Bagi wisatawan diharapkan untuk dapat menjaga ketertiban, keamanan, 

dan khususnya kebersihan saat berwisata ke Pantai Parangtritis agar 

menjadi nyaman untuk berwisata dan menikmati keindahan wisata 

pantai tersebut.  

3. Bagi pihak Paguyuban Parangtritis Asongan Club (PAC) dan Paguyuban 

Payung tidak hanya berfokus pada kegiatan bersih pantai saja, tetapi 

juga melakukan pembatasan sampah akibat dari kegiatan pedagang kaki 
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lima yang menghasilkan berbagai jenis sampah baik sampah makanan 

dan minuman.  

4. Perlu adanya penambahan jumlah tempat sampah yang disediakan di 

Pantai Parangtritis, guna meningkatkan kesadaran baik pedagang kaki 

lima dan wisatawan dalam menjaga kualitas lingkungan Pantai 

Parangtritis tetap bersih dengan membuang sampah pada tempatnya.  
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